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ABSTRAK 

 

Perkembangan olahraga otomotif di Sumatera Barat menghadapi tantangan keterbatasan 

infrastruktur, khususnya sirkuit balap yang sesuai standar internasional. Hal ini sering memicu balap 

liar dan menghambat penyaluran bakat generasi muda yang berpotensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merencanakan Sirkuit Nasional Minangkabau di Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman, yang 

tidak hanya memenuhi standar keselamatan Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM) dan 

Fédération Internationale de l’Automobile (FIA), tetapi juga mendukung pengembangan sports 

tourism serta pertumbuhan ekonomi lokal. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, analisis 

tapak, observasi lapangan, dan perbandingan dengan preseden sirkuit berstandar internasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kawasan Lubuk Alung memiliki potensi strategis sebagai pusat 

kegiatan olahraga otomotif karena aksesibilitas yang baik, dukungan pemerintah dalam RPJMD, 

serta kedekatan dengan destinasi wisata. Konsep perancangan menerapkan pendekatan arsitektur 

high-tech dengan pemanfaatan material modern, sistem bangunan cerdas, dan fasilitas pendukung 

seperti pit building, tribun, area medis, serta akomodasi. Kesimpulannya, pengembangan sirkuit ini 

dapat menjadi sarana menyalurkan bakat pemuda, meningkatkan daya tarik wisata, serta 

memberikan dampak positif bagi ekonomi dan sosial masyarakat Sumatera Barat. 

 

Kata kunci: sirkuit, olahraga otomotif, arsitektur high-tech. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The development of motorsport in West Sumatra faces challenges due to limited infrastructure, 

particularly racing circuits that meet international standards. This often triggers illegal street racing 

and hinders the channeling of young talents with great potential. This study aims to design the 

Minangkabau National Circuit in Lubuk Alung, Padang Pariaman Regency, not only to comply with 

the safety standards of the Fédération Internationale de Motocyclisme (FIM) and Fédération 

Internationale de l’Automobile (FIA), but also to support the growth of sports tourism and the local 

economy. The methods used include literature review, site analysis, field observation, and 

comparison with internationally standardized circuit precedents. The findings indicate that the Lubuk 

Alung area holds strategic potential as a motorsport hub due to its good accessibility, government 

support in the Regional Medium-Term Development Plan (RPJMD), and proximity to tourist 

destinations. The design concept applies a high-tech architectural approach by utilizing modern 

materials, intelligent building systems, and supporting facilities such as a pit building, grandstand, 

medical area, and accommodations. In conclusion, the development of this circuit can serve as a 

platform for channeling youth talent, enhancing tourism attractiveness, and generating positive 

economic and social impacts for the people of West Sumatra. 

 

Keywords: circuit, motorsport, high-tech architecture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan olahraga otomotif di Sumatera Barat memiliki potensi besar, terutama di 

kalangan generasi muda yang menunjukkan minat tinggi terhadap kegiatan balap motor. Namun, 

keterbatasan infrastruktur, khususnya sirkuit balap yang memadai, menjadi salah satu hambatan 

utama dalam pengembangan bakat-bakat tersebut. Ketua Ikatan Motor Indonesia (IMI) Sumatera 

Barat mengungkapkan bahwa kurangnya sirkuit sering kali dikeluhkan oleh para penggiat otomotif, 

meskipun banyak anak muda berpotensi besar yang dapat mengharumkan nama Sumatera Barat di 

tingkat nasional jika didukung dengan sarana yang tepat (kaba 12, 2020). 

Pembangunan sirkuit bertujuan untuk meningkatkan daya tarik pariwisata dan mendukung 

pengembangan ekonomi lokal melalui penyelenggaraan event olahraga balap berstandar 

internasional (Rahmadana & Prakoso, n.d.). Dampak positif dari pembangunan ini terhadap 

perekonomian masyarakat dapat dilihat melalui munculnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), peningkatan pendapatan, serta penciptaan lapangan kerja yang dapat mengurangi angka 

pengangguran (Yudit et al., n.d.). Selain itu, adanya sirkuit dapat mendorong integrasi dengan 

kompleks resort dan hotel, berfungsi sebagai akomodasi bagi turis yang datang untuk menyaksikan 

acara olahraga (Gozalova et al., 2014). 

Jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara di Kabupaten Padang Pariaman 

mengalami penurunan signifikan selama periode 2016-2019, dengan jumlah kunjungan wisatawan 

domestik pada tahun 2019 mencapai 395.904 orang dan mancanegara sebanyak 886 orang, yang 

terjun bebas pada tahun 2020 menjadi 208.808 orang dan 64 orang. Penurunan ini menjadi perhatian 

khusus bagi pemerintah daerah, yang berupaya memperbaiki sarana dan prasarana seni dan budaya 

untuk menarik kembali wisatawan, mengingat efek domino positif yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat, terutama di sekitar objek wisata. Selain itu, dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Padang Pariaman 2021-2026, dijelaskan bahwa kawasan 

Lubuk Alung akan difungsikan sebagai pusat kegiatan olahraga. Dengan adanya sirkuit yang 

direncanakan untuk menyelenggarakan event-event olahraga bertaraf internasional, seperti Tour De 

Singkarak, diharapkan dapat memicu pergerakan ekonomi masyarakat serta meningkatkan daya tarik 

pariwisata daerah. Perbaikan dan pengembangan sarana olahraga yang terus dilakukan menjadi 

langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat posisi Kabupaten 

Padang Pariaman sebagai destinasi pariwisata dan olahraga yang menjanjikan (RPJMD Kabupaten 

Padang Pariaman Tahun 2021-2026, n.d.). 

Keselamatan pengemudi harus menjadi prioritas utama dalam desain sirkuit balap, yang 

juga membuka peluang pasar baru untuk kompetisi lokal dan regional (Ruška & Barišić, n.d.). Selain 

mendukung pemberdayaan anak muda, desain ini harus mempertimbangkan dampak ekonomi 

jangka panjang, termasuk peningkatan sektor pariwisata, akomodasi, kuliner, dan transportasi. 

Contohnya, Sirkuit Mandalika berfungsi tidak hanya sebagai lokasi balap internasional, tetapi juga 

sebagai penggerak utama dalam memperkuat perekonomian dan meningkatkan daya tarik pariwisata 

di kawasan tersebut (Komang et al., n.d.). Oleh karena itu, pengembangan fasilitas olahraga yang 

strategis menjadi kunci dalam mengatasi tantangan urbanisasi dan memfasilitasi pertumbuhan 

ekonomi lokal (Hassani & Golizadeh, 2017). 

Penelitian ini berfokus pada perencanaan Sirkuit Nasional Minangkabau di Lubuk Alung, 

yang diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan olahraga otomotif di Sumatera Barat. 

Meskipun daerah ini memiliki potensi besar di kalangan generasi muda yang bersemangat terhadap 

balap motor, infrastruktur yang memadai masih menjadi tantangan utama. Pembangunan sirkuit ini 

tidak hanya bertujuan untuk menciptakan fasilitas balap yang sesuai standar internasional, tetapi juga 

untuk meningkatkan daya tarik pariwisata dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui 

penyelenggaraan berbagai event olahraga. Saat ini, kurangnya sirkuit yang memadai menghambat 

bakat-bakat potensial yang dapat membawa nama baik Sumatera Barat ke tingkat nasional. 

 

1.1.1 Isu dan Permasalahan 

Isu utama yang dihadapi dalam pengembangan olahraga otomotif di Sumatera Barat 

adalah keterbatasan infrastruktur yang memadai, khususnya sirkuit balap. Meskipun ada minat yang 

tinggi dari generasi muda terhadap kegiatan balap motor, kurangnya fasilitas yang sesuai 

menyebabkan potensi bakat-bakat muda tersebut tidak dapat dioptimalkan. Ketua Ikatan Motor 

Indonesia (IMI) Sumatera Barat mencatat bahwa keluhan tentang kurangnya sirkuit sering kali 

disampaikan oleh para penggiat otomotif. Dalam konteks ini, pembangunan Sirkuit Nasional 

Minangkabau di Lubuk Alung sangat penting untuk memberikan wadah yang tepat bagi para atlet 

muda untuk berlatih dan berkompetisi, yang pada akhirnya dapat mengharumkan nama daerah di 

tingkat nasional. 
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Permasalahan lainnya adalah penurunan signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan 

domestik dan mancanegara di Kabupaten Padang Pariaman selama periode 2016-2019, yang 

semakin diperparah oleh kondisi pandemi COVID-19. Penurunan ini menjadi tantangan bagi 

pemerintah daerah untuk meningkatkan daya tarik pariwisata melalui perbaikan sarana dan prasarana 

yang ada. Dengan adanya sirkuit baru yang direncanakan, diharapkan dapat mendorong 

penyelenggaraan event-event olahraga bertaraf internasional, yang tidak hanya akan memicu 

pergerakan ekonomi masyarakat lokal, tetapi juga mengintegrasikan sirkuit dengan sektor 

pariwisata, seperti resort dan hotel. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang jelas dalam 

perencanaan dan pembangunan sirkuit untuk mengatasi masalah ini dan memaksimalkan dampak 

positifnya bagi ekonomi daerah serta pengembangan olahraga otomotif di Sumatera Barat. 

 

1.1.2 Data dan Fakta 

Berdasarkan RPJM Kabupaten Padang Pariaman tahun 2021–2026, Lubuk Alung 

ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dengan berbagai fungsi strategis, seperti pusat 

pelayanan kegiatan ekonomi Kawasan Metropolitan PALAPA, pusat kegiatan perdagangan dan jasa, 

simpul transportasi, serta pusat olahraga dan kawasan pariwisata. Pengembangan sektor seni budaya, 

kepemudaan, dan olahraga menjadi fokus utama pemerintah daerah untuk meningkatkan daya tarik 

wisata, baik domestik maupun mancanegara. Pada tahun 2020, Kabupaten Padang Pariaman 

memiliki 38 objek wisata sejarah, 33 objek wisata alam, 10 objek wisata pantai, 9 objek wisata minat 

khusus, dan 3 objek wisata budaya, yang menunjukkan potensi pariwisata yang menjanjikan. 

 

 

Gambar I.1 Jumlah dan Jenis Objek Wisata di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2016 – 2020 

Sumber : BPS Kabupaten Padang Pariaman 2021 

 

Namun, jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Padang Pariaman mengalami 

penurunan signifikan selama periode 2016-2019. Pada tahun 2019, kunjungan wisatawan domestik 

tercatat sebanyak 395.904 orang dan wisatawan mancanegara 886 orang, yang kemudian menurun 

drastis pada tahun 2020 dengan hanya 208.808 wisatawan domestik dan 64 wisatawan mancanegara. 

Kondisi ini menjadi perhatian pemerintah daerah, yang berupaya memperbaiki sarana dan prasarana 

seni, budaya, serta olahraga untuk menarik lebih banyak wisatawan. Selain itu, penyelenggaraan 

event olahraga bertaraf internasional seperti Tour De Singkarak diharapkan dapat menjadi pemicu 

pergerakan ekonomi lokal. Upaya ini termasuk dalam strategi perbaikan dan pengembangan 

infrastruktur olahraga, yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat serta 

memperkuat posisi Padang Pariaman sebagai destinasi pariwisata dan olahraga di Sumatera Barat. 

Meskipun Sumatera Barat memiliki potensi besar dalam mengembangkan olahraga 

otomotif, hingga saat ini belum terdapat sirkuit yang berstandar nasional di wilayah tersebut. Sirkuit 

permanen yang ada, yaitu Sirkuit Kandih di Kota Sawahlunto, belum memenuhi syarat untuk 

penyelenggaraan event nasional karena belum sepenuhnya sesuai dengan persyaratan teknis yang 

ditetapkan oleh Ikatan Motor Indonesia (IMI). Kekurangan dalam aspek lebar lintasan, fasilitas 

keselamatan, dan kelengkapan infrastruktur membuat sirkuit ini tidak dapat digunakan untuk 

kompetisi berskala lebih besar, yang menjadi hambatan bagi minat generasi muda terhadap balap 

motor, sebagaimana diungkapkan oleh Ketua IMI Sumatera Barat yang sering menerima keluhan 

dari penggiat otomotif terkait kurangnya fasilitas memadai. 

 

Tabel I.1 Panduan Sirkuit Balap 

No Layout Sirkuit 

Grade A Up 

to Sport 

600cc 

Grade B Up 

to Sport 

250cc 

Grade C Up 

to Sport 

150cc 

Grade D 

Matic - UB 

1. Panjang 3 – 5 km 2 – 3 km 1,5 – 2 km 
Min. 1.200 

meter 

2. Lebar 12 meter 10 meter 8 meter 6 meter 

3. Run-off Area 25 meter 20 meter 15 meter 10 meter 

4. Corner (Balance L/R) Min. 12 Min. 10 Min. 10 Min. 8 
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5. 
Colour Track Limit 

(Kerbs & Apex) 

Water Proof 

Warna Putih 

dan Merah 

Water Proof 

Warna Putih 

dan Merah 

Water Proof 

Warna Putih 

dan Merah 

Water Proof 

Warna Putih 

dan Merah 

6. Grid Area 

3 echelon 

/row Max. 11 

rows 

3 echelon 

/row Max. 11 

rows 

3 echelon 

/row Max. 10 

rows 

3 echelon 

/row Max. 9 

rows 

7. Pit Boxes & Paddock 

Permanen 

Min. 40 

ruang 

Permanen 

Min. 20 

ruang 

Permanen 

Min. 20 

ruang 

Non 

Permanen 

8. Gravel Beds 

Batu bulat Ø 

max. 5 cm 

Dasar pasir 

Batu bulat Ø 

max. 5 cm 

Dasar pasir 

Batu bulat Ø 

max. 5 cm 

Dasar pasir 

None 

9. Lintasan Lurus 

Panjang 700 

meter Lebar 

14 meter 

Panjang 400 

meter Lebar 

14 meter 

Panjang 300 

meter Lebar 

10 

Panjang 150 

meter Lebar 

8 meter 

10. 
Permukaan Track & 

Drainase 

Tidak ada 

genangan air 

Tidak ada 

genangan air 

Tidak ada 

genangan air 

Tidak ada 

genangan air 

Sumber : PNOKB IMI 2024 

 

Selain itu, sering kali diadakan event balap sementara yang memanfaatkan jalan umum 

sebagai lintasan, yang dapat membahayakan keselamatan penonton dan atlet, mengingat tidak 

adanya fasilitas pendukung dan standar keamanan yang sesuai standart IMI. Tingginya antusiasme 

masyarakat terhadap olahraga balap dapat dilihat dari banyaknya event yang telah diselenggarakan 

dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap dunia balap terus 

meningkat, sehingga diperlukan pengembangan sirkuit yang memenuhi standar nasional untuk 

memastikan keselamatan serta mendukung pertumbuhan olahraga otomotif di Sumatera Barat. Oleh 

karena itu, pengembangan sirkuit yang memenuhi standar nasional sangat penting untuk memastikan 

keselamatan dan mendukung pertumbuhan olahraga otomotif di Sumatera Barat. 

 

Tabel I.2 Event Balap di Sumatera Barat 

No Event 2 Tahun Terakhir 

1 Beringin Motor 2024 Open Road Race Championship 

2 Bupati Tanah Datar Cup Race 2024 

3 Sumatera Cup Prix Seri 3 2024 

4 Sumatera Cupprix National Championship 2024 

5 Kemagi Go Prix Road Race Championship 2024 

6 IMI Padang Panjang Open Road Race 2024 

7 KEJURPROV Balap Motor 2024 

8 Sumatera Cup Prix Seri 1 2024 

9 7 Berlian Reborn Open Road Race 2024 

10 Rahmat Sanjaya Cup Race 2024 

11 IMI Padang Panjang Road Race Championship 2023 

12 Honda One Make Race 2023 

13 PowerPrix 7 Berlian Reborn 2023 putaran 2 

14 PowerPrix 7 Berlian Reboen 2023 putaran 1 

15 Sumatera Cup Prix 2023 Round 2 

16 4 Naga Open Road Race 2023 

17 ARRS Alex RMC Road Race Championship 2023 

18 Dandim 030 Pessel Road Race 2023 

19 BOS_OWNER Drag Bike and Race 2023 

20 SOEDIRMAN Cup Race Series 2023 

21 MANGAR Road Racing Championship 2023 

22 EX Rider Walikota Road Race 2022 

23 AURA ABATER Open Road Race 2022 

24 234 SC WF Road Race 2022 putaran 7 

25 Sumatera Cup Prix Round 4 2022 

26 BANG WAKO Open Road Race 2022 

27 KEJURNAS MOTOPRIX Region A Sumateera Putaran 2 

28 Walikota Sawahlunto Cup Race 2022 

29 234 SC WF Road Race 2022 

30 Sumatera Cup Prix Round 2 2022 

31 DIAN Auto Fest 2022 

32 Sumatera Cup Prix National Champion 2022 

33 PKDP New Normal Road Racing Championship 2022 
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34 Yonder WF Road Race 2022 

 

Sumber : Instagram @roadrace_sumbar 

 

Gambar I.2 Situasi event balap yang menggunakan jalan umum sebagai sirkuit 

Sumber : Pencariann google, 2024 

 

Menurut Gozalova, keberadaan sirkuit dapat mendorong integrasi dengan kompleks resort 

dan hotel, berfungsi sebagai akomodasi bagi turis yang datang untuk menyaksikan acara olahraga; 

namun, melihat dari lokasi yang akan diambil di kawasan Stadion Utama Sumatera Barat, saat ini 

belum ada penginapan yang dapat menunjang sebagai tempat akomodasi bagi para turis. Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa pembalap yang ditampilkan di berbagai kanal 

YouTube, di mana mereka mengungkapkan kesulitan yang dihadapi oleh tim dan pembalap dalam 

menemukan penginapan atau tempat istirahat yang memadai di setiap event balap, mengingat bahwa 

crew balap biasanya tiba beberapa hari atau bahkan seminggu sebelum kejuaraan untuk berlatih dan 

mengenali lintasan sirkuit. 

 

Tabel I.3 Penginapan yang ada di dekat kawasan Stadium Utama Sumbar 

No Nama Penginapan Alamat Jarak dari site 
Waktu 

Tempuh 

1. PENGINAPAN 

ABADI SYARIAH 

Jl. Raya Padang - 

Bukittinggi No.km. 35, 

Buayan Lubuk Alung, 

4,3 km 8 menit 

Kec. Batang Anai, 

Kabupaten Padang 

Pariaman, Sumatera Barat 

25586 

2. Lubuk Nyarai 

Homestay Syariah 

Komplek Perumahan Haji 

Nurdin, Jl. Komplek 

Perumah Aji Nurdin 

Kampung Ladang Lubuk 

Alung. Near Rumah Sakit 

Paru-paru, West Sumatra 

25582 

9 km 14 menit 

3. Hotel Minang Jaya 

Syariah  

Lubuk Alung, Lubuk 

Alung, Padang Pariaman 

Regency, West Sumatra 

25582 

10,8 km 17 menit 

 

Sumber : Pengamatan lapangan, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 3 penginapan yang berada dekat dengan lokasi Stadiun 

Utama Sumbar dengan jarak rata-rata antara 4,3 hingga 10,8 km dari lokasi, yang memerlukan waktu 

tempuh sekitar 8 hingga 17 menit. Jarak yang cukup jauh ini menyebabkan tim balap atau crew harus 

mengeluarkan lebih banyak waktu dan biaya, yang berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan, 

terutama setelah latihan atau pertandingan yang melelahkan. Oleh karena itu, perencanaan fasilitas 

penginapan di sekitar lokasi menjadi penting untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

crew balap yang bertanding, sekaligus sebagai peluang bisnis bagi masyarakat lokal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektural 

1. Bagaimana dampak sosial dari pembangunan sirkuit terhadap masyarakat sekitar, 

terutama dalam menciptakan lapangan kerja? 

2. Bagaimana cara mendidik generasi muda tentang keselamatan berkendara dan 

pentingnya memiliki sirkuit yang aman? 

3. Bagaimana cara meningkatkan citra Sumatera Barat sebagai destinasi olahraga dan 

pariwisata melalui penggunaan media sosial? 
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1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

1. Bagaimana memastikan bahwa desain sirkuit memenuhi standar keamanan yang 

ditetapkan oleh IMI? 

2. Bagaimana merancang fasilitas pendukung seperti ruang istirahat dan area medis yang 

memadai untuk keamanan peserta? 

3. Bagaimana merancang desain sirkuit yang dapat terus aktif dengan memaksimalkan 

penggunaan fasilitas pendukung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung yang diperlukan dalam pengembangan Sirkuit Nasional 

Minangkabau di Lubuk Alung. Fokus utama penelitian ini adalah pada pengembangan sirkuit yang 

memenuhi standar internasional, serta penyediaan fasilitas pendukung seperti penginapan dan  

menilai bagaimana keberadaan sirkuit dan fasilitas pendukungnya dapat meningkatkan daya tarik 

pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman, serta menciptakan kesempatan untuk mengadakan event 

olahraga berstandar internasional yang dapat menarik wisatawan. Melalui analisis yang menyeluruh, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis untuk perencanaan infrastruktur 

dan fasilitas pendukung yang berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

pengembangan olahraga otomotif dan ekonomi daerah. 

 

1.4 Sasaran Penelitian 

Untuk mendapatkan panduan pengembangan Sirkuit Nasional Minangkabau di Lubuk 

Alung yang berfokus pada infrastruktur dan fasilitas pendukung, penelitian ini memiliki sasaran 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur dan fasilitas pendukung yang diperlukan dalam 

pembangunan Sirkuit Nasional Minangkabau, termasuk penginapan dan layanan akomodasi 

bagi pembalap dan tim. 

b. Menganalisis lokasi dan desain sirkuit yang memenuhi standar internasional serta fasilitas 

tambahan yang dapat meningkatkan kenyamanan dan keselamatan bagi para pengguna. 

c. Memberikan rekomendasi strategis untuk perencanaan dan pengembangan infrastruktur yang 

berkelanjutan, serta memaksimalkan manfaat jangka panjang bagi olahraga otomotif dan sektor 

pariwisata di daerah tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan konsep infrastruktur dan pariwisata, 

terutama terkait perencanaan sirkuit balap berstandar internasional serta fasilitas pendukungnya 

seperti akomodasi bagi pembalap dan tim. Penelitian ini dapat memperkaya kajian akademis 

tentang hubungan antara pengembangan fasilitas olahraga dengan peningkatan ekonomi melalui 

sektor pariwisata. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan 

terkait pengaruh infrastruktur olahraga terhadap pembangunan ekonomi daerah. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran dalam memahami perencanaan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk sirkuit balap. Penelitian ini juga membantu penulis 

dalam mengembangkan kemampuan analisis dan perancangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan standar yang berlaku di bidang olahraga otomotif. Selain itu, penulis dapat lebih 

memahami keterkaitan antara pengembangan infrastruktur olahraga dengan potensi 

peningkatan ekonomi lokal. 

b. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan untuk studi-studi berikutnya yang 

ingin mendalami pengaruh fasilitas olahraga terhadap perkembangan ekonomi daerah. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar bagi analisis kebutuhan infrastruktur sirkuit 

di daerah lain yang memiliki potensi serupa. Rekomendasi yang dihasilkan dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk pengembangan sirkuit atau proyek infrastruktur serupa di masa depan, 

sehingga mendukung keberlanjutan program-program pengembangan olahraga dan pariwisata 

di tingkat regional maupun nasional. 
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1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial 

 

 

Gambar I.3 Peta Kecamatan Lubuk Alung 

Sumber : Google maps 

Ruang lingkup spasial adalah Kawasan Kec. Lubuk Alung, Kabupaten Padang 

Pariaman, Sumatera Barat. 

Batas administrasi wilayah Kec. Lubuk Alung adalah : 

Sebelah Utara : Kecamatan 2x11 Kayu Tanam dan Kecamatan  Enam Lingkung. 

Sebelah Selatan : Kecamatan Batang Anai. 

Sebelah Timur : Kabupaten Solok dan Bukit Barisan. 

Sebelah  Barat : Kecamatan Sintuk Toboh Gadang dan Kecamatan Ulakan Tapakis. 

 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial 

Ruang Lingkup Substansial dalam penelitian ini merupakan kegiatan-kegiatan yang 

mendukung proses penelitian, meliputi: 

1. Perhatian difokuskan pada isu dan permasalahan dalam bidang arsitektur yang sesuai dengan 

tujuan, manfaat, dan target yang ingin dicapai. 

2. Pembahasan mengenai kawasan yang dipilih untuk perencanaan Sirkuit Nasional Minangkabau 

di Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Perumusan masalah yang telah ditetapkan. 

4. Melakukan survei lokasi sesuai ruang lingkup Kawasan penelitian. 

5. Analisa kebutuhan dan aktivitas pelaku. 

6. Mengembangkan dan merumuskan konsep desain.  

 

1.7 Ide Kebaruan 

Mengembangkan Ide Inovatif dengan Pendekatan Arsitektur High-Tech dalam 

Perencanaan Sirkuit Nasional Minangkabau 

Pendekatan arsitektur high-tech merupakan strategi desain yang memanfaatkan teknologi canggih 

dalam bidang konstruksi dan desain bangunan. Pendekatan ini menerapkan prinsip dan teknologi 

mutakhir yang menggabungkan estetika dan fungsionalitas dalam penggunaan material seperti 

logam, kaca, dan plastik. Dengan konsep Smart Building Systems atau sistem bangunan cerdas, 

pendekatan ini mampu memecahkan berbagai masalah konstruksi dan operasional bangunan di 

sirkuit, sekaligus mendukung pengembangan ekonomi lokal dan promosi wisata olahraga. 

Pendekatan ini mencakup teknologi berkelanjutan yang mengintegrasikan penggunaan 

material ringan namun kuat untuk struktur, kaca berlapis untuk efisiensi energi, dan plastik daur 

ulang yang mendukung lingkungan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan fasilitas 

sirkuit yang nyaman bagi para crew balap dan pengunjung, dengan penggunaan teknologi yang 

memberikan kesan modern serta menjawab tantangan lingkungan dan energi. Selain itu, pendekatan 

ini dirancang untuk mengurangi dampak lingkungan dengan meningkatkan efisiensi operasional 

bangunan, sekaligus memperkuat daya tarik estetika modern. 

Teknologi yang Digunakan dalam Pendekatan High-Tech: 

a. Teknologi Kaca Cerdas Digunakan untuk menjaga suhu bangunan tetap stabil dengan 

memantulkan panas berlebih dari luar. Kaca ini dilengkapi teknologi smart glass yang dapat diatur 

transparansinya, menjaga kenyamanan termal dalam ruangan sekaligus memberikan tampilan 

futuristik. 

b. Teknologi Rangka Modular Digunakan untuk memberikan fleksibilitas dalam pembangunan dan 

perluasan fasilitas, seperti garasi tim balap dan area penonton. Rangka modular memungkinkan 

bangunan disesuaikan dengan kebutuhan, menghemat biaya dan waktu konstruksi. 
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c. Teknologi IoT dan Sistem Cerdas Digunakan untuk mengatur dan mengontrol suhu, pencahayaan, 

dan keamanan melalui satu sistem terpusat. Teknologi ini memungkinkan penghematan energi dan 

mempermudah manajemen fasilitas. 

d. Kursi Penonton Melayang di Atas Lintasan Sebagai inovasi baru, dirancang kursi penonton 

melayang yang menggunakan struktur gantung atau suspensi baja ringan berteknologi tinggi yang 

membentang di atas  lintasan balap. Sistem ini memberikan pengalaman menonton yang unik dan 

futuristik, di mana penonton dapat melihat balapan langsung dari atas lintasan. Struktur ini dirancang 

dengan mempertimbangkan aspek keselamatan yang ketat, menggunakan material komposit yang 

ringan namun kuat, serta dilengkapi pengamanan berupa rel pengaman dan sabuk keselamatan bagi 

penonton. Kursi ini juga dilengkapi teknologi peredam getaran untuk memastikan kenyamanan 

selama balapan berlangsung. 

Untuk mengaplikasikan konsep Smart Building Systems ke dalam perencanaan fasilitas 

di Sirkuit Nasional Minangkabau, perlu dipertimbangkan desain ruang yang efisien dan nyaman. 

Pemilihan material dan teknologi cerdas harus disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas balap dan 

pariwisata. Desain layout ruang perlu mengatur alur pengguna dengan baik, dari area parkir hingga 

tribun penonton, memastikan kelancaran pengalaman bagi pengunjung dan tim balap. Selain itu, 

sistem pemeliharaan yang baik dan rutin diperlukan untuk menjaga performa teknologi yang 

digunakan, sehingga fasilitas dapat beroperasi secara optimal dalam jangka panjang. 

Dengan pendekatan ini, Sirkuit Nasional Minangkabau tidak hanya berfungsi sebagai 

pusat olahraga otomotif tetapi juga sebagai contoh penerapan arsitektur high-tech yang mampu 

mengatasi tantangan konstruksi dan operasional modern, serta menjadi daya tarik bagi wisatawan 

domestik dan internasional. Inovasi seperti kursi penonton melayang menjadi ikon baru yang 

memperkaya pengalaman pengunjung sekaligus meningkatkan citra sirkuit sebagai fasilitas 

berteknologi tinggi yang mengedepankan kenyamanan, keselamatan, dan estetika futuristik. 

 

1.8 Keaslian Penelitian 

 

No Universitas Nama Tahun Judul Pembahasan 

1. Universitas 

Bung Hatta 

Herlina 

Tamsil 

2021 PERENCANAAN 

BANGUNAN PIT 

DAN PENGINAPAN 

Perencanaan bangunan pit dan 

penginapan (hostel) sebagai 

fasilitas penunjang di Sirkuit 

SEBAGAI 

FASILITAS 

PENUNJANG 

SIRKUIT ROAD 

RACE DI 

KAWASAN KANDIH 

KOTA 

SAWAHLUNTO 

DENGAN 

PENDEKATAN 

ARSITEKTUR 

MODERN 

Road Race Kandih, Kota 

Sawahlunto. Tujuannya adalah 

untuk mengatasi masalah 

kurangnya fasilitas memadai 

bagi tim balap dan crew selama 

berada di kawasan tersebut, 

seperti tempat istirahat, makan, 

dan pertolongan pertama. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif untuk 

merancang bangunan yang 

mendukung kenyamanan 

aktivitas crew balap dengan 

mengaplikasikan prinsip 

arsitektur modern 

 

2. Universitas 

Bung Hatta 

Wahyu 

Cahyo 

2018 
PERENCANAAN 

SIRKUIT NASIONAL 

MINANGKABAU 

Perancangan sirkuit balap 

nasional di Kota Padang yang 

memenuhi standar 

internasional FIA dengan 

tujuan mendukung olahraga 

otomotif sekaligus mendorong 

pariwisata dan pertumbuhan 

ekonomi lokal. Desain 

dirancang dengan 

memperhatikan regulasi teknis 

sirkuit, analisis tapak strategis, 

serta integrasi fasilitas 

pendukung seperti pit building, 

tribun utama, dan area parkir 

untuk kenyamanan pengguna. 

Selain itu, tata ruang dirancang 

secara efisien untuk 

mengakomodasi berbagai 

aktivitas pengguna, baik 

pembalap, pengunjung, 

maupun kru balap, sambil 
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mempertimbangkan potensi 

kawasan dan konsep arsitektur 

yang estetis, fungsional, dan 

berkelanjutan. 

3. Institut 

Sains dan 

Teknologi 

TD 

Eric 

Kusidy 

2023 PERANCANGAN 

SIRKUIT KARTING 

MEDANDENGANPE

NDEKATAN 

ARSITEKTUR POST-

MODERN 

Kemajuan Indonesia diikuti 

dengan perkembangan olahraga 

otomotif, seperti acara Jakarta 

E-Prix dan munculnya 

pembalap nasional. Salah satu 

olahraga otomotif yang mudah 

diakses adalah go-kart, 

sehingga dibutuhkan fasilitas 

khusus seperti Sirkuit 

KartingMedan. Arsitektur post-

modern dipilih untuk 

mencerminkan dinamisme 

olahraga ini. Perencanaan 

sirkuit harus memperhatikan 

aspek keselamatan, agar tetap 

memberikan tantangan dan 

adrenalin tanpa mengabaikan 

keamanan. 

 

1.9 Sistematika 

Penyusunan proposal tugas ini akan dilakukan dalam serangkaian kegiatan yang dibagi 

menjadi beberapa bab, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, isu dan permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, sasaran penelitian, ruang lingkup pembahasan, serta ide kebaruan dan keaslian penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pusaka, baik yang bersumber dari media cetak seperti buku, 

koran dan media elektronik seperti jurnal-jurnal ilmiah yang terkait. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Yaitu membahas tentang metode penelitian dan perencanaan yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

 

BAB IV TINJAUAN PERENCANAAN 

Yaitu tentang data primer dan sekunder yang telah didapat. Data primer didapat dengan cara 

melakukan survey langsung kelapangan dan data sekunder didapat dari internet serta dinas-dinas 

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

 

BAB V ANALISA 

Yaitu tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey lapangan. 

 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Yaitu tentang gagasan-gagasan konsep yang ingin digunakan baik secara makro maupun mikro. 

 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Yaitu tentang perencanaan tapak yang didapat setelah melakukan analisa terhadap tapak dan 

menggunakan gagasa-gagasan konsep yang telah didapat pada bab sebelumnya. 

 

BAB VIII PENUTUP 

Yaitu tentang kesimpulan dari hasil latar belakang hingga konsep tapak dan bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 


